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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem

Membuat suatu sistem untuk mempermudah dalam pengolahan data, terlebih dahulu harus mengetahui pengertian dari sistem itu sendiri. Oleh karena itu sistem dapat didefinisikan sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari komponen-komponen atau subsistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Dimana masing-masing subsistem dapat terdiri dari komponen-komponen yang saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk satu kesatuan, sehingga tujuan atau sasaran sistem yang diharapkan dapat tercapai. 

Definisi sistem menurut Jerry FitzhGerald, Arda F. FitzhGerald, Warren D. Stallings Jr., Fundamentals of Systems Analys (edisi kedua; New York: John Willey & Sons, 1981), hal 5.

“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.”

Sedangkan definisi menurut Richard F. Neuschel, Managements by Systems (edisi kedua; New York: McGrawHill, 1960), hal 10.

“Suatu prosedur adalah suatu urut-urutan operasi klerikal (tulis-menulis), biasanya melibatkan beberapa orang di dalam satu atau lebih departemen yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis yang terjadi.”

2.1.1 Karakteristik Sistem

Adapun karakteristik sistem atau sifat sistem, yaitu:

1. Components (komponen-komponen)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama untuk membentuk satu kesatuan.

2. Boundary (batasan sistem)

Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara satu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya.

3. Environments (lingkungan luar sistem)

Lingkungan luar sistem adalah apapun dari luar batas sistem yang mempengaruhi operasi sistem.

4. Interface (penghubung)

Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem lainnya.

5. Input (masukan)

Masukan adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem.

6. Output (keluaran)

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna.

7. Process (pengolahan sistem)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.

8. Objective (sasaran sistem) Or Goal (tujuan sistem)

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran-sasaran sistem yang sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem.

2.1.2 Klasifikasi Sistem

Sistem dapat diklasifikasikan dari berbagai sudut pandang, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Sistem Abstrak dan Sistem Fisik

Sistem Abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik. Sistem Fisik adalah suatu sistem dari unsur-unsur yang bekerja bersama-sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu, dimana sistem-sistem tersebut lebih sekedar kerangka-kerangka konsep belaka, tetapi diperagakan melalui aktifitas ataupun tingkah laku.

2. Sistem Alamiah dan Sistem Buatan Manusia

Sistem Alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam dan tidak dibuat oleh manusia. Sistem Buatan Manusia adalah sistem yang dirancang manusia dan melibatkan interaksi antara manusia dengan mesin.

3. Sistem Tertentu dan Sistem Tak Tentu

Sistem Tertentu adalah beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi, interaksi diantara bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan pasti sehingga keluarannya dapat diramalkan. Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.

4. Sistem Tertutup dan Sistem Terbuka

Sistem Tertutup adalah sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem Terbuka adalah sistem yang berhubungan dengan lingkungan luarnya.

2.2 Pengertian Informasi 


Informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi penerima dan mempunyai nilai yang nyata atau dapat dirasakan dalam keputusan-keputusan yang sekarang atau untuk keputusan-keputusan yang akan datang.

Definisi informasi menurut Gordon  B. Davis:

“Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sesuatu yang penting bagi penerimanya dan memiliki nilai yang nyata atau yang dapat dirasakan dalam keputusan-keputusan sekarang atau keputusan yang akan datang.”

Menurut George Terry Ph. D:

“Informasi adalah data yang penting memberikan pengetahuan yang berguna.”


Sumber dari informasi adalah data. Adapun pengertian data adalah fakta atau apapun yang dapat digunakan sebagai input dalam menghasilkan informasi. Saat ini data tidak harus selalu dalam bentuk kumpulan huruf-huruf, dalam bentuk kata atau kalimat, tapi bisa juga dalam bentuk suara, gambar diam atau bergerak, baik dalam bentuk dua atau tiga dimensi.


Dalam melibatkan suatu informasi, informasi tersebut harus berkualitas, yaitu yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Akurat, artinya informasi harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya.

b. Tepat waktu, artinya informasi harus tersedia atau ada pada saat informasi tersebut diperlukan.

c. Relevan, artinya informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang dibutuhkan.

d. Lengkap, artinya informasi harus diberikan sepenuhnya.

2.3 Pengertian Sistem Informasi


Sistem Informasi adalah kumpulan dari komponen-komponen (manusia, perangkat keras, perangkat lunak, prosedur dan data) yang berinteraksi yang menghasilkan informasi untuk mencapai tujuan tertentu. 


Sistem Informasi didefinisikan oleh Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis, Accounting Information Systems (New Jersey: Prentice Hall, 1983), hal 6.

“Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu laporan organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.”

Adapun komponen-komponen dari sistem informasi, yaitu:

a. Brainware

Yaitu orang yang menangani dan terlibat langsung pada pengoperasian komputer.

b. Hardware

Yaitu seluruh peralatan yang terlibat, berbentuk tiga dimensi, dapat diraba, yang membentuk suatu sistem komputer yang memungkinkan komputer dapat melaksanakan tugasnya.

c. Software

Merupakan program-program komputer yang berguna untuk menjalankan suatu pekerjaan sesuai yang dikehendaki. Program tersebut ditulis dengan bahasa khusus yang dimengerti oleh komputer. Software dikatakan juga sebagai kumpulan dari instruksi-instruksi yang memberi sifat “hidup” pada komputer.

Software adalah:

· Perintah (program komputer) yang bila dieksekusi memberikan fungsi dan unjuk kerja seperti yang diinginkan.

· Struktur data yang memungkinkan program memanipulasi informasi secara proposional.

· Dokumen yang menggambarkan operasi dari kegiatan program.

d. Procedure

Adalah serangkaian aktifitas kerangka kerja dalam membangun sebuah sistem informasi yang kompleks dan besar.

e. Data

Adalah fakta atau apapun yang dapat digunakan sebagai input dalam menghasilkan informasi.
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Gambar 2.1 Siklus Hidup Informasi

2.4 Pengertian Database 


Database adalah sistem file komputer yang menggunakan cara pengorganisasian file tertentu, dimaksudkan untuk mempercepat pembaruan masing-masing record, serta pembaruan secara serentak atas record terkait, juga untuk mempermudah dan mempercepat akses terhadap daya yang tersimpan yang harus digunakan secara bersama-sama untuk dibaca guna penyusunan laporan-laporan rutin atau khusus ataupun untuk penyelidikan.


Prinsip utama database adalah pengaturan data atau arsip, dan tujuan utamanya adalah kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan kembali data atau arsip. Sedangkan tujuan awal utama dalam pengelolaan data dalam sebuah database adalah agar kita dapat menemukan kembali data (yang kita cari) dengan mudah dan cepat.

2.5 Pengertian Perancangan Sistem


Perancangan Sistem adalah suatu proses perencanaan sebuah sistem baru atau pengganti atau tambahan terhadap sistem yang sedang berjalan.


Manfaat dari perancangan sistem adalah memberikan gambaran rancang bangun (blueprint) yang lengkap sebagai penuntun (guidelines) bagi programmer dalam mengembangkan aplikasinya.


Tahap perancangan sistem adalah:

a. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem.

b. Pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional.

c. Persiapan untuk rancang bangun implementasi.

Alat perancangan proses yang penulis gunakan yaitu:

1. Flowmap

Flowmap (Diagram Alir) digunakan untuk menganalisis secara prosedural dari sistem informasi.

2. Diagram Konteks

Diagram Konteks (Context Diagram) menggambarkan hubungan input-output antara sistem dengan dunia luarnya (kesatuan luar). Suatu diagram konteks selalu mengandung satu dan hanya satu proses saja (seringkali diberi nomor proses 0).

3. DFD

DFD (Data Flow Diagram) adalah sebuah teknik grafis yang menggambarkan aliran informasi dan diaplikasikan pada saat data bergerak dari input menjadi output.

DFD yang dikenal juga sebagai grafik aliran data (bubble chart) merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang terstrukstur. DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan tersimpan.

DFD melayani 2 (dua) tujuan, yaitu:

a. untuk memberikan indikasi mengenai bagaimana data ditransformasi pada saat data bergerak melalui sistem.

b. Untuk menggambarkan fungsi-fungsi (dan subfungsi) yang mentransformasi aliran data.


4. Kamus Data

Kamus Data (Data Dictionary) adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Atau karakteristik dari penyimpanan data, termasuk nama, keterangan, alias, isi dan organisasi.

a. Kamus Data ikut berperan dalam perancangan dan pembangunan sistem informasi karena peralatan ini berfungsi untuk:

b. Menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan dalam penggambaran DFD.

c. Mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melalui aliran, misalnya data alamat diurai menjadi nama jalan, nomor rumah, kota, kodepos dan negara.

d. Menjelaskan spesifikasi nilai dan satuan yang relevan terhadap data yang mengalir dalam sistem tersebut.

a. Sedangkan dalam perancangan basis data, yaitu:

b. ERD

ERD (Entity Relationship Diagram) berisi komponen-komponen himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang mempresentasikan seluruh fakta dari “dunia nyata” yang kita tinjau, dapat digambarkan dengan lebih sistematis dengan menggunakan ERD.

c. Kardinalitas relasi dapat dinyatakan dengan banyaknya garis cabang atau dengan pemakaian angka (1 dan 1 untuk satu-ke-satu, dan N untuk relasi satu ke banyak atau N dan N untuk relasi banyak-ke-banyak).
d. Normalisasi

e. Istilah normalisasi berasal dari E. F. Codd, salah seorang perintis teknologi basis data. Selain dipakai sebagai metodologi tersendiri untuk menciptakan struktur tabel (relasi) dalam basis data (dengan tujuan untuk mengurangi kemubaziran data), normalisasi terkadang hanya dipakai sebagai perangkat verifikasi terhadap tabel-tabel yang dihasilkan oleh metodologi lain. Normalisasi memberikan panduan yang sangat membantu bagi pengembang untuk mencegah penciptaan struktur tabel yang kurang fleksibel atau mengurangi ketidakefisienan.

f. Relasi Antar Tabel

g. Suatu file yang terdiri dari beberapa group yang berulang-ulang perlu diorganisasikan kembali. Proses mengorganisasikan file untuk menghilangkan grup elemen yang berulang-ulang ini disebut relasi antar tabel, sehingga tabel-tabel dapat terelasi dengan baik dan terorganisasi.

h. Struktur File

Merupakan suatu kumpulan dari data-data yang terkait dan berhubungan satu dengan yang lainnya.

1. 
Dan untuk perancangan program menggunakan:

2. Pengkodean (Encoding)

3. Merupakan kode yang bertujuan untuk mengklasifikasi data, memasukkan data ke komputer dan mengambil berbagai informasi yang berhubungan dengan data tersebut. Tujuan dari pengkodean ini ditujukan untuk data yang merupakan primary key atau setidaknya merupakan candidate key.

4. Struktur Program

Adalah suatu struktur pohon yang menggambarkan fungsi umum yang ada dalam suatu software. Struktur program dibuat berdasarkan asumsi yang hampir sama dengan hierarki control dan partisi structural.

2.6 Mengenai Norma Standar Pedoman Manual


Norma Standar Pedoman Manual (NSPM) adalah acuan untuk dijadikan pegangan atau susunan pelaksanaan kegiatan untuk mencapai target mutu (spesifikasi, ukuran, keselamatan dan kesehatan) dan target waktu dalam rangka pembakuan.

2.7 Mengenal Microsoft Access


Access adalah suatu jenis database khusus yang disebut database relasional. Database relasional membagi informasi ke dalam kumpulan informasi sendiri, setiap kumpulan informasi dibagi oleh suatu topik tertentu seperti informasi konsumen, order penjualan, atau informasi produk. Dalam Access item-item data tersebut terletak dalam suatu tabel tersendiri.

· 
Database yang disusun dalam Access terdiri dari beberapa komponen yang membentuk suatu kesatuan sistem. Komponen tersebut adalah:

· Tabel

· Adalah sarana penyimpanan data dan merupakan komponen utama. Dari tabel bisa dibentuk komponen lain seperti Query, Form ataupun Report.

· Query

· Adalah tabel lain yang merupakan turunan dari beberapa tabel dengan maksud penyaringan untuk menampilkan data tertentu saja sesuai keperluan.

· Form

· Adalah sarana lain untuk menampilkan data, dimana data yang ditampilkan hanya satu record saja dalam sebuah Form.

· Report

· Adalah sarana untuk menampilkan data yang akan dilaporkan, komponen ini mampu membentuk format khusus karena sifatnya sebagai perancangan laporan.

· Macro

· Adalah fasilitas untuk mempermudah operasi dengan cara membentuk proses otomatis tanpa harus melakukan kode program.

· Form Switchboard

Adalah form awal yang terpisah dan berfungsi sebagai menu utama bagi user.
· Modul

Adalah fasilitas untuk menyusun proses secara otomatis dengan cara penulisan kode program.

2.8 Mengenal Visual Basic 6.0


Kata “visual” menunjukkan cara yang digunakan untuk membuat Graphical User Interface (GUI). Dengan cara ini kita tidak lagi menuliskan instruksi pemrograman dalam kode-kode baris, tetapi secara mudah kita dapat melakukan drag dan drop objek-objek yang akan digunakan. Kata “basic” merupakan bagian bahasa BASIC (Beginners All Purpose Symbolic Instruction Code), yaitu sebuah bahasa pemrograman yang dalam sejarahnya sudah banyak digunakan oleh para programmer untuk menyusun aplikasi.


Visual Basic dikembangkan dari bahasa pemrograman BASIC dan sekarang berisi banyak statement, fungsi dan keyword yang beberapa diantaranya terhubung ke Windows GUI.

· 
Visual Basic dapat digunakan dalam tiga edisi, yang tiap edisinya menunjukkan fasilitas dan kemampuan sendiri-sendiri.

· Edition Learning

· Membuat aplikasi sederhana Microsoft Windows dan Windows NT secara mudah. Di dalamnya disertakan beberapa kontrol sederhana, ditambah grid, tab, dan data bound control.

· Edition Professional

· Disertakan tool yang lengkap, disamping semua fasilitas yang ada di Edition Learning, juga ditambah ActiveX Control, Desainer Aplikasi Informasi Internet, Integrated Data Tools dan Data Environment, Active Data Objects serta Dynamic HTML Page Designer.

· Edition Enterprise

Di dalamnya dimasukkan semua fasilitas yang ada pada Edition Professional ditambah tool BackOffice seperti SQL Server, Microsoft Transaction Server, Internet Information Server, Visual SourceSafe, SNA Server dan masih banyak lainnya.


Visual Basic 6.0 menyediakan tiga macam interface yang bisa digunakan untuk merancang aplikasi sesuai kebutuhan. Selain MDI (Multi Ducument Interface) dan SDI (Single Document Interface), kini tersedia Explorer Document Interface dengan gaya seperti Windows Explorer.


Integrated Development Environment (IDE) Visual Basic 6.0 menggunakan tampilan baru sehingga bagian-bagiannya bisa ditampilkan dalam kondisi docking/floating. Selain IDE, cakupan yang terkait dengan kemampuan modifikasi ini adalah pengontrolan project, event, code dan visual element.

INPUT





PROCESS





OUTPUT





Gambar 2.2 Data Flow Model
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